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Abstract: The purpose of the research is to examine the component in the presentation, 
suitability of material description, and the language aplication of text book lesson 
Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAKEdisi Revisi 2016. In this research 
used the qualitatif methods.From the data can be concluded that (a) the presentation 
component is feasible with total point 30,8 percentage 85,55%, (b) the suitability of  
material description is feasible with total point 6,75 percentage 84,37% (c) language 
used id feasible with total point 19,52 percentage 81,34%. 
 
Keyword: text book lesson, presentation component, suitability of material description, 
language used, revision curriculum 2013 
  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengkaji komponen dalam penyajian, kesesuaian 
uraian materi, dan penggunaan bahasa buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016. Penelitian ini termasuk penelitian kualitataif. 
Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa, (a) komponen penyajian  sudah layak dengan 
total nilai 30,8 presentase 85,55%, (b) kesesuaian uraian materi sudah layak dengan total 
nilai 6,75 presentase 84,37%, (c) penggunaan bahasa sudah layak dengan total nilai 19,52 
dengan presentase 81,34%. 
 
Kata kunci: buku teks pelajaran, komponen dalam penyajian, kesesuaian uraian materi, 
penggunaan bahasa, Kurikulum 2013 Revisi 
 
 
PENDAHULUAN 
Suatu pembelajaran dapat berjalan dengan terpenuhinya semua unsur atau 
komponen dalam pembalajaran. Salah satu komponen atau unsur pembelajaran 
ialah sumber belajar. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. Salah satu buku 
yang digunakan sekolah-sekolah di Indonesia adalah buku teks pelajaran. Menurut 
Sitepu (2012:5) buku teks pelajaran dipakai sebagai salah satu sumber belajar 
yang utama dalam proses belajar dan membelajarkan di sekolah. Ketentuan wajib 
menggunakan buku teks pelajaran pada pembelajaran tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 3. 
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Pada tahun 2016, terjadi perubahan kebijakan Pemerintah dalam bidang 
pendidikan. Kurikulum 2013 mengalami perubahan menjadi Kurikulum 2013 
versi baru atau revisi, dalam penyebutannya tetap Kurikulum 2013 atau 
Kurikulum 2013 Revisi. Bergantinya kurikulum, berganti pula buku teks pelajaran 
yang digunakan. Hal ini dikarenakan kurikulum merupakan tolak ukur pencapaian 
tujuan pendidikan. Direktorat Pendidikan Menengah Umum (dalam Muslich, 
2016:50) menyebutkan bahwa buku teks atau buku pelajaran ialah sekumpulan 
tulisan yang dibuat secara sistematis berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu, 
yang disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang 
berlaku. 
Tujuan penggunaan buku teks pelajaran tercantum dalam Peraturan 
PemerintahRepublik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan yang mendefinisikan bahwa buku teks pelajaran adalah sumber 
pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti. Guna 
menunjang pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan berupa kompetensi 
dasar dan kompetensi inti dalam suatu pembelajaran, diperlukan penyediaan buku 
teks yang berkualitas. 
Pemerintah sudah berupaya untuk menyediakan buku pelajaran berkualitas. 
Bentuk dari upaya tersebut adalah dibentuknya Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) yang salah satu tugasnya adalah menilai kelayakan buku 
pelajaran. Buku teks pelajaran yang berkualitas wajib memenuhi empat standar 
kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan 
kelayakan kegrafikan. Keempat standar kelayakan tersebut diuraikan menjadi 
instrumen penilaian buku teks pelajaran yang digunakan sebagai rambu dalam 
penyusunan buku teks pelajaran yang berkualitas.  
Salah satu hasil observasi pada bagian pendahulu buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 yang 
diterbitkan oleh Kemendikbud Tahun 2016 ditemukan kesalahan, contohnya 
penulisan pada halaman daftar isi . Dalam buku tersebut, daftar isi terdapat di 
halaman v namun yang tertulis pada daftar isi, daftar isi tersebut berada di 
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halaman ii. Oleh karena itu wajar apabila masyarakat khususnya kalangan 
akademisi mempertanyakan kualitas buku teks pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 yang beredar sekarang ini. Bagaimana 
uraian materi pada buku yang telah diterbitkan tersebut, apakah sudah benar-benar 
sesuai dengan Kurikulum 2013 Revisi ataukah belum. Selain itu, seperti apa 
penyajian dan penggunaan bahasanya.  
Sebelum buku teks pelajaran digunakan, tentunya pengguna diharapkan 
sudah membaca dan mencermati dengan menganalisis terlebih dahulu. Hal ini 
dimaksudkan jika terdapat ketidaksesuaian atau ketidaktepatan yang terdapat 
dalam buku tersebut maka dapat dilakukan langkah-langkah tindak lanjut. Dengan 
demikian, ketidaksesuaian atau ketidaktepatan dapat diatasi lebih awal. Hal itu 
sejalan dengan laporan penelitian Rismawati, Widodo, dan Agustina (2015) yang 
menyatakan  bahwa untuk mewujudkan tujuan pendidikan dibutuhkan buku teks 
pelajaran berkualitas atau bermutu tinggi. 
Pentingnya penilaian buku teks pelajaran juga diungkapkan Sheldon dikutip 
dari laporan penelitian Makundan, Hajimohammadi, dan Nimehchisalem 
(2011:21) yaitu: 
“We need to evaluate textbooks for two reasons. First, the evaluation 
will help the teacher or program developer in making decisions on selecting 
the appropriate textbook. Furthermore, evaluation of the merits and 
demerits of a textbook will familiarize the teacher with its probable 
weaknesses and strengths.”  
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa penilaian merupakan langkah 
dalam perbaikan untuk meningkatkan kualitas buku teks pelajaran. Hasil penilaian 
buku teks pelajaran berupa kelebihan dan kekuranganya dapat membantu guru 
dalam memutuskan pemilihan buku teks pelajaran yang akan digunakan. Guru 
sebagai pelaksana pendidikan memegang kendali dalam memilih buku teks 
pelajaran yang digunakan dalam pembelajarannya. Masing-masing guru memiliki 
selera dan kriteria dalam memilih dan menggunakan buku teks pelajaran. Di 
sinilah guru perlu mengkaji atau menelaah buku teks pelajaran guna memahami 
standardisasi atau kelayakan buku teks pelajaran yang akan atau telah digunakan. 
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Penelitian ini mengacu pada tiga rumusan masalah, yaitu: 1.) Bagaimana 
komponen yang terdapat dalam penyajian pada buku teks pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016?; 2.) Bagaimana 
kesesuaian uraian materi pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Revisi ?; dan 3) Bagaimana penggunaan 
bahasa pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016? 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: mendeskripsikan komponen yang 
terdapat dalam penyajian pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016; (2) mendeskripsikan kesesuaian uraian 
materi pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar pada Kurikulum 2013 Revisi; (3) mendeskripsikan penggunaan bahasa 
pada buku teks pelajaran. 
Buku teks pelajaran adalah sumber belajar yang digunakan pesera didik dan 
guru dalam suatu pembelajaran, berisi materi, latihan soal, dan pendukung lainnya 
disusun berdasarkan kurikulum guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
diamanatkan dalam kurikulum yang berlaku. Senada dengan pendapat Firdaus, 
Samhati dan Suyanto (2004:3) bahwa buku teks atau buku pelajaran adalah buku 
yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang tertentu. Penyusunan 
isi disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, 
orientasi pembelajaran dan perkembangan peserta didik untuk diasimilasikan. 
Terkait dengan uraian materi, menurut Purwanta, Santosa, & Haryono (2015:348) 
bahwa materi pembelajaran yang terdapat pada buku teks pelajaran disusun 
dengan terorganisasi sesuai dengan tahapan-tahapan pencapaian tujuan yang 
terdapat dalam kurikulum. 
KurikulumberdasarkanUndang-undangNomor20Tahun2003(Sistem 
Pendidikan Nasional) pasal 1 ayat 9  dijelaskan sebagai berikut  “Kurikulum ialah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
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serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” 
Pada tahun 2016, Kurikulum 2013 mengalami perubahan menjadi 
Kurikulum 2013 versi baru atau revisi. Setiap perubahan kurikulum merupakan 
langkah perbaikan dalam menjawab perkembangan zaman. Kurikulum 2013 
Revisi misalnya, merupakan perbaikan dari Kurikulum sebelumnya yaitu 
Kurikulum 2013. Di dalamnya terdapat beberapa perubahan yang berbeda dengan 
Kurikulum 2013, Kurikulum 2013 Revisi dirasa lebih sederhana dan ringan. 
Kurikulum 2013 Revisi terdapat perubahan pada aspek penilaian. Selain 
yang telah diuraikan pada paragraf sebelumnya, tidak ada lagi penilaian ganda 
pada penilaian sikap KI 1 dan KI 2, terdapat pula perubahan terminologi seperti 
ulangan harian menjadi penilaian harian. Ulangan Akhir Semester untuk semester 
1 dan Penilaian Akhir Tahun untuk semester 2, dan Ulangan Tengah Semester 
atau UTS ditiadakan. Kemudian dalam RPP, tidak perlu menyebutkan metode 
pembelajaran yang digunakan. Apabila ada, maka dibuat dalam bentuk lampiran. 
Skala penilaian berubah menjadi 1-100. Perubahan yang lainnya yaitu tidak ada 
berlaku lagi batas berpikir peserta didik namun dengan kadar yang sesuai usia 
peserta didik. 
Kurikulum memiliki hubungan dengan buku teks pelajaran. Dijelaskan 
dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 pasal 2 ayat 5 bahwa kompetensi inti 
dan kompetensi dasar digunakan sebagai dasar untuk perubahan buku teks 
pelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
 Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA/SMK/MAKEdisi Revisi 2016 dinilai dari tiga segi, yaitu komponen 
dalam penyajian yang merupakan interpretasi dari kelayakan penyajian; 
kesesuaian uraian materi; dan penggunaan bahasa. 
 Komponen dalam penyajian atau kelayakan penyajian, berdasarkan 
peraturan BSNP (2016) bahwa penyajian penyajian buku teks pelajaran meliputi 
tiga aspek, yaitu teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan 
penyajian. Muslich (2016) berpendapat dalam bukunya bahwa muatan aspek 
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dalam kelayakan penyajian sependapat dengan aturan BSNP namun terdapat 
beberapa perbedaan dalam indikatornya. 
 Teknik penyajian dirincikan menjadi tiga butir yaitu: konsistensi sistematika 
penyajian; keruntutankonsep; dan keseimbangan antarbab. Teknik penyajian 
menilai aspek sistem menyajikan isi dalam buku teks pelajaran. Konsistensi 
sistematika penyajian memuat pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bab memuat 
hal yang dapat membangkitkan motivasi dan harus relevan dengan pokok 
pembahasaan sehingga mampu membangkitkan rasa senang siswa dalam belajar. 
Keruntutan konsep tercermin dari penyajian yang disusun dengan urut dirancang 
secara logis dapat dengan cara deduktif atau induktif, mudah ke sukar, sederhana 
ke kompleks. Keseimbangan antarbab tercermin dari jumlah halaman tiap bab dan 
jumlah halaman dari masing-masing subbab yang disajikan dengan proporsi 
jumlah halaman relatif seimbang. Keseimbangan mempertimbangkan pedoman 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.  
 Penyajian pembelajaran menilai penyajian buku teks pelajaran dalam 
menyajikan pembelajaran. Penyajian pembelajaran dirincikan menjadi; 
1)keterpusatan pada pendekatan saintifik dan model pembelajaran discovery 
learing dan project based learning, 2) membangkitkan metakognisi peserta didik 
(sikap spiritual dan sikap sosial), dan 3) membangkitkan daya imajinasi, kreasi, 
dan berpikir kritis peserta didik.Menurut aturan BSNP (2016),  aspek ini dinilai 
dari penyajian materi melalui wacana, teks gambar, dan ilustrasi menempatkan 
peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Dengan demikian,  uraian dalam buku 
mampu membentuk kemandirian belajar peserta didik, berorientasi pada saintifik 
dan Project Based Learning misalnya mengerjakan tugas-tugas mandiri. 
Metakognisi menurut pendapat Lee dan Baylor dalam Saudia, Budayasa dan 
Lukito (2014:86) dijelaskan sebagai kesadaran terhadap aktivitas kognisi dalam 
hal ini berkaitan dengan bagaimana seseorang menyadari proses berpikirnya. 
Membangkitkan daya imajinasi ialah sajian materi tidak monoton untuk 
menghindari kebosanan dan kejenuhan dalam belajar menggunakan buku teks 
pelajaran. Sajian juga membangkitkan dan memotivasi peserta didik untuk 
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bertanya dan mempertanyakan materi yang sudah dan sedang dipelajarinya 
kepada guru, teman, orang tua, atau orang lain. 
 Kelengkapan penyajian meliputi; 1) bagian pendahuluan; 2) bagian isi; dan 
3) bagian penyudah.Kelengkapan bagian pendahuluan meliputi kata pengantar 
dan daftar isi. Bagian isi meliputi pendahuluan, uraian materi, rujukan, pelatihan, 
refleksi, dan rangkuman. Bagian penyudah memuat daftar pustaka, daftar indeks, 
dan glosarium. 
 Penialain kesesuaian uraian materi berkenaan kesesuaian dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Senada dengan pendapat Supriadi 
(2000:218) yang menyatakan bahwa aspek isi buku teks pelajaran memuat 
cakupan mata pelajaran yang harus relevan dengan lingkup dan urutan materi 
yang tercantum dalam kurikulum.  Penilaian kesesuaian uraian materi meliputi: 1) 
kelengkapan uraian materi; dan 2) kedalaman materi. 
 Penilaian penggunaan bahasa berdasarkan peraturan BSNP (2016) bahwa 
penilaiannya meliputi aspek: kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta 
didik; komunikatif; dan  keruntutan dan kesatuan gagasan. 
 Kesesuaian uraian materi dirincikan menjadi: 1) kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik; dan 2) kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional peserta didik.Muslich (2016:304) berpendapat 
bahwa bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat intelektual peserta didik 
yang secara imajinatif dapat dibayangkan oleh peserta didik. Kesesuaian dengan 
tingkat kematangan emosi peserta didik dengan ilustrasi yang menggambarkan 
konsep dari lingkungan terdekat sampai global, lingkup pekerjaan sampai umum, 
konsep sederhana sampai kompleks, dan konkret sampai abstrak. 
 Komunikatif dirincikan menjadi: 1) keterbacaan pesan; dan 2) ketepatan 
pesan.Keterbacaan pesan menurut pendapat Muslich (2016:304) dinyatakan 
bahwa pesan dalam buku teks disajikan dengan bahasa menarik, jelas, tepat 
sasaran, tidak menimbulkan makna ganda, dan lazim dalam komunikasi tulis 
bahasa Indonesia sehingga mendorong peserta didik untuk mempelajari buku 
tersebut secara tuntas. Berdasarkan peraturan BSNP (2016) dinaytakan bahwa 
penilaian ketepatan bahasa terkait dengan ketepatan ejaan, tata kata, tata kalimat, 
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ketepatan istilah.Keruntutan dan kesatuan gagasan dirincikan menjadi: keruntutan 
dan keterpaduan antarbab dan keruntutan, dan keterpaduan antarparagraf. Aspek 
ini menilai penggunaan bahasa yang membuat runtut dan padu gagasan yang 
dibahas pada buku teks pelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitataif dengan sumber data utama 
adalah Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016.Sesuai pendapat Sugiyono (2014:1) yang 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Teknik penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Teknik analisis data 
menggunakan analisi secara induktif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verivikasi. Data komponen dalam penyajian, kesesuaian 
uraian materi, dan penggunaan bahasa dianalisis secara mendalam dengan 
instrumen berdasarkan teori-teori relevan dan BSNP, sebagai landasan dan 
informasi dari bebrapa narasumber. Uji validitas data menggunakan teknik 
triangulasi peneliti dan teori, terdapat 2 peneliti selain penulis yang dilibatkan 
yaitu Yusuf Muflich Raharjo (YMR) dan Nugroho Ponco Santoso (NPS). 
Komponen dalam penyajian ditinjau dari teknik penyajian, penyajian 
pembelajaran dan kelengkapan penyajian. Kesesuaian uraian materi ditinjau dari 
kelengkapan dan kedalaman materi. Kemudian penggunaan bahasa ditinjau dari 
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, komunikatif, dan keruntutan dan 
kesatuan gagasan.Hasil dari penilaian buku teks pelajaran tersebut kemudian 
dihitung presentase penilaian buku teks pelajaran.  
Penilaian=  
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Kategori penskoran berdasarkan Astuti dalam Santoso (2014:46) dibagi 
menjadi 5 kriteria, berikut adalah kategori penskoran. 
Tabel 1  Kategori Penskoran 
Nilai Kriteria 
≤ 90% Sangat layak 
81-90% Layak 
71-80% Cukup Layak 
61-70%% Kurang Layak 
< 60% Tidak Layak 
Kemudian nilai ditafsirkan dengan kalimat kualitatif, misalnya : Jika skor 
adalah 85% maka buku teks pelajaran tersebut dinyatakan layak menjadi buku 
teks yang dapat digunakan sebagai acuan wajib. 
 
HASIL PENELITIAN 
Komponen dalam Penyajian 
Komponen dalam penyajian buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 memiliki total nilai 30,8 
dengan persentase 85,55% berkriteria layak. 
Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Komponen dalam Penyajian 
SUBKOMPONEN BUTIR PENILAIAN 
NILA
I 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika penyajian 3,38 
2. Keruntutan konsep 3,71 
3. Keseimbangan antarbab 3,12 
B. Penyajian 
Pembelajaran 
1. Keterpusatan pada pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran discoverylearning dan 
projectbasedlearning 
3,58 
2. Membangkitkan metakognisi peserta didik 3,66 
3. Membangkitkan daya imajinasi, kreasi, dan berpikir 
kritis peserta didik 
3,67 
C. Kelengkapan 
Penyajian 
1. Bagian Pendahulu 3,34 
2. Bagian Isi 3 
3. Bagian Penyudah 3,34 
TOTAL 30,8 
NILAI MAKSIMAL 36 
PERSENTASE KOMPONEN DALAM PENYAJIAN BUKU TEKS 
PELAJARAN 
85,55
% 
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 Berdasarkan hasil penilaian, sistematika penyajian Bahasa Indonesia 
untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 sudah konsisten walaupun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Kesalahan tentu saja memengaruhi hasil 
penilaian. Kesalahan tersebut misalnya tidak urutnya nomor urut tugas dan 
kegiatan, tidak berkesinambungnya rencana belajar dengan peta konsep dan isi, 
maupun sebaliknya. Keruntutan konsep disusun berdasarkan konsep sederhana ke 
kompleks. Keruntutan konsep penyajian pada semua bab sudah urut, hanya 
terdapat kerancuan pada salah satu penyajian materi Bab 8 tepatnya padamateri 
rima. Jumlah halaman uraian materi ialah 264 memuat 8 bab. Apabila dihitung 
rata-ratanya ialah 33. Jumlah halaman Bab 1 ialah 43. Jumlah halaman Bab 2 
ialah 27. Jumlah halaman Bab 3 ialah 26. Jumlah halaman Bab 4 ialah 43. Jumlah 
halaman Bab 5 ialah 23. Jumlah halaman Bab 6 ialah 33. Jumlah halaman Bab 7 
ialah 33. Jumlah halaman Bab 8 ialah 30. Tidak semua bab memiliki 
keseimbangan jumlah halaman. Setelah dianalisis, ketidakseimbangan terjadi 
karena perbedaan jumlah teks bacaan; perbedaan jumlah halaman tiap teks 
bacaan; perbedaan jumlah tugas, kegiatan, dan subbab; perbedaan jumlah tabel, 
serta kelengkapan dan kedalaman materi. 
Penyajian pembelajaran dalam buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 menyajikan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik yang bermodel DL dan PBL, kecuali Bab 7. 
Sebagai contoh pada Bab 1, kegiatan Menyusun Teks Laporan Hasil Observasi 
menggunakan pendekatan saintifik, karena peserta didik ditugaskan mengamati 
untuk menemukan objek yang akan digunakan sebagai objek menyusun laporan 
hasil observasi. Selain itu peserta didik mengumpulkan informasi dari objek 
kemudian dikomunikasikan melalui majalah sekolah, blog, atau media cetak.  
Kegiatan tersebut merupakan model pembelajaran DL dan PBL karena melalui 
kegiatan tersebut peserta didik menemukan informasi dari objek yang diamati. 
Kegiatan tersebut berbasis proyek yang tidak dapat diselesaikan dalam satu jam 
pelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan bertahap dari menemukan objek, 
pengamatan objek dan mengumpulkan informasi, kemudian menyusunnya 
menjadi sebuah laporan yang akhirnya dikomunikasikan melalui berbagai media. 
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Berdasarkan hasil penilaian, penyajian pembelajaran pada buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 sudah 
memuat wacana, teks, dan gambar yang membangkitkan metakognisi dan 
motivasi peserta didik. Namun Bab 7 dinilai terendah karena pembelajaran yang 
disajikan dinilai kurang membangkitkan metakognisi peserta didik dibandingkan 
pembelajaran disajikan pada bab lainnya. Penyajian pembelajaran pada buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
mampu membangkitkan daya imajinasi, kreasi, dan berpikir kritis peserta didik. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pakar, bahwa latihan soal yang menuntut 
peserta didik untuk menyimpulkan sendiri teori dari materi yang sedang dipelajari 
dapat membangkitkan peserta didik untuk berpikir kritis.  
Kelengkapan penyajian meliputi bagian pendahulu, isi, dan penutup. Bagian 
pendahulu terdiri dari kata pengantar dan daftar isi. Keduanya terdapat pada 
bagian pendahulu objek penelitian. Bagian isi terdiri dari pendahuluan, uraian 
materi, rujukan, pelatihan, refleksi, dan rangkuman, semuanya lengkap terdapat 
pada bagian isi. Hal yang menjadi perhatian berikutnya pada bagian isi ialah 
keterangan gambar berupa nomor dan nama gambar. Semua gambar pada buku 
teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 
2016 tidak menyertakan keterangan berupa nomor dan nama gambar. Hanya 
menyertakan sumber gambar. Hal ini tentu saja dapatmembuat bingung pembaca 
apabila membaca teks yang disertai gambar, karena dapat memungkinkan untuk 
tertukarnya gambar dengan teks. Bagian penyudah terdiri dari daftar pustaka, 
daftar indeks, dan glosarium. Semua bagian penyudah ditetapkan oleh BSNP 
termuat dalam Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK 
Edisi Revisi 2016. 
 
Kesesuaian Uraian Materi  
Kesesuaian uraian materi buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 memperoleh nilai 6,75 dengan 
presentase 84,37% berkriteria layak. 
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Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Kesesuaian Uraian Materi 
 
Kelengkapan meliputi wacana, pemahaman wacana, fakta 
kebahasaan/kesastraan, dan implikasi wacana. Berdasarkan hasil penilaian, 
kesesuaian uraian materi semua bab dalam buku teks pelajaran Bahasa Indonesia 
untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 belum lengkap. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru, bahwa guru masih membutuhkan buku teks 
pelajaran lainnya karena buku teks pelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2016 belum lengkap. Terdapat materi yang 
tidak disertai contoh dan  juga terdapat soal latihan yang tidak ada materinya. 
Bentuk soal pun kurang beraneka ragam dan belum sesuai dengan lapangan. 
Kedalaman materi meliputi kesesuaian wacana, teks, gambar dan ilustrasi; 
kualitas wacana, teks, gambar, dan ilustrasi; dan kuantitas wacana, teks, gambar, 
dan ilustrasi. Berdasarkan hasil penilaian, semua materi bab dalam buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
cukup dalam dan sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti. Wacana 
setiap bab kualitasnya cukup karena masih ditemukan kesalahan ejaan.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan peserta didik kelas X, buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
ini menyenangkan untuk dipelajari. Alasannya karena buku menyajikan materi 
dengan bahasa yang mudah dipahami, didukung gambar, soal latihan, dan teks 
bacaan yang menarik. 
 
 
 
 
SUB KOMPONEN NILAI 
A. Kelengkapan Materi 3,5 
B. Kedalaman Materi 3,25 
TOTAL NILAI 6,75 
NILAI MAKSIMAL 8 
PRESENTASE KESESUAIAN URAIAN MATERI 
BUKU TEKS PELAJARAN 
84,37% 
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Penggunaan Bahasa 
Penggunaan bahasa pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 memperoleh nilai 19,52 dengan 
persentase nilai 81,34% berkriteria layak. 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Nilai Penggunaan Bahasa 
 
Berdasarkan hasil penilaian, kesesuaian penggunaan bahasa pada buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
sesuai dengan perkembangan inetelektual peserta didik. Nilai Bab 3, 6, dan 8 
rendah dibanding bab yang lain, karena dalam Bab 3 terdapat umpatan. 
Selanjutnya Bab 6 topik teks bacaan dinilai kurang sesuai dengan peserta didik 
kelas 10 yaitu tentang perkembangan bahasa. Dalam Bab 7 teks biografi hanya 
disajikan tokoh-tokoh pada bidang teknik, dinilai kurang beraneka ragam. Pada 
Bab 5 terdapat topik yang juga kurang sesuai dengan perkembangan intektual 
peserta didik kelas 10, yaitu teks negosiasi pembangunnan cafe di sebelah tempat 
beribadah. Kesesuian bahasa sesuai tingkat perkembangan sosial emosional 
peserta didik pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016mampu mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara dan menulis, melalui konsep penyajian 
dari serderhana ke kompleks. Walaupun masih terdapat beberapa ketidaksesuaian 
SUB KOMPONEN BUTIR PENILAIAN NILAI 
A. Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
peserta didik 
1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
intelektual peserta didik 
3,29 
2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial 
emosional peserta didik 
3,29 
B. Komunikatif 
1. Keterbacaan pesan 3,5 
2. Ketepatan bahasa 1,87 
C.Keruntutan dan 
Kesatuan 
Gagasan 
1. Keruntutan dan kesatuan antarbab 3,62 
2. Keruntutan dan kesatuan antarparagraf 3,95 
TOTAL 19,52 
NILAI MAKSIMAL 24 
PRESENTASE PENGGUNAAN BAHASA 
BUKU TEKS PELAJARAN 
81,34% 
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penggunaan bahasa yang mengurangi hasil penilaian. Ketidaksesuaian tersebut 
seperti terdapatnya diksi umpatan pada Bab 3, gambar pada halaman awal Bab 4 
dinilai kurang arif, topik bacaan yang dapat menimbulkan pengajaran negatif, 
selain itu topik soal latihan yang tidak sesuai dengan peserta didik kelas X, dan 
juga ketidakruntutan konsep. 
Berdasarkan hasil penilaian, keterbacaan pesan pada buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 sudah 
cukup baik. Bahasa yang digunakan komunikatif walaupun masih terdapat 
beberapa kekurangan pada kejelasan pesan dan ketepatsasaran pesan, yang dapat 
menimbulkan makna ganda. Di dalamnya menggunakan diksi sapaan kamu 
kepada pembaca, sehingga seakan mengajak berdialog pembacanya. Ketepatan 
bahasa dinilai pada buku kurang. Namun masih ditemukan kesalahan ejaan. 
Kesalahan ejaan sebagian besar pada tanda baca dan penggunaan huruf kapital. 
Jumlah kesalahan pada tiap bab dimuat dalam tabel 5. 
 
Tabel 5 Nilai Ketepatan Bahasa 
 
Berdasarkan hasil penilaian, penyajian pesan dalam buku sebagian besar 
mencerminkan kesatuan dan keruntutan antarbab. Tidak setiap bab memuat hal 
yang sesuai dengan judul buku, seperti Bab 1, 4, dan 8. Dalam bab tersebut berisi 
subbab pengembangan literasi. Subbab tersebut tidak sesuai dengan judul bab. 
Objek 
Penilaian 
Jumlah 
Ketidaktepatan 
NILAI PENELITI RATA-
RATA 
NILAI 
S YMR NPS 
Bab I 51 1 1 1 1 
Bab II 46 1 1 1 1 
Bab III 36 2 2 2 2 
Bab IV 46 1 1 1 1 
Bab V 19 3 3 3 3 
Bab VI 20 3 3 3 3 
Bab VII 54 1 1 1 1 
Bab VIII 26 3 3 3 3 
JUMLAH NILAI 15 
RATA-RATA JUMLAH NILAI 15:8=1,87 
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Berdasarkan hasil wawancara, bahwa kegiatan gerakan literasi atau 
pengembangan literasi merupakan bagian dari pembaruan Kurikulum 2013 
Revisi. Sebenarnya penerapan kegiatan tersebut tidak hanya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, akan tetapi semua mata pelajaran. Kegiatan pengembangan 
literasi berupa kegiatan membaca sebelum pembelajaran yang ditujukan agar 
peserta lebih gemar membaca. Sehingga penyajian kegiatan pengembangan 
literasi dalam buku teks pelajaran hendaknya disendirikan bukan mencampur 
pada bab yang berisi materi pembelajaran.Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pakar, keruntutan antarparagraf sudah lumayan runtut. Sesuai dengan  hasil 
penilaian, penyampaian pesan dalam buku hampir semuanya mencerminkan 
kesatuan dan keruntutan antarparagraf kecuali Bab 8. Pada Bab 8 terdapat 
ketidakruntutan antarparagraf dalam penyampaian materi membaca puisi pada 
subbab B. Selanjutnya  pada subbab C materi rima tidak mencerminkan kesatuan, 
karena materi rima kegiatan 1 dan kegiatan 4 berbeda dan tidak dijelaskan 
perbedaanya lebih mendalam. 
 
Komponen dalam Penyajian  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh penilaian komponen dalam 
penyajian buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016. Diketahui bahwa keseimbangan antarbab 
dan bagian isi memperoleh nilai yang relatif rendah dibanding dengan hasil 
penilaian lainnya, yaitu keseimbangan antarbab dengan nilai 3,12 dan bagian isi 
dengan nilai 3.  
Penelitian terhadap penyajian atau komponen dalam penyajian buku teks 
pelajaran memiliki hasil tidak jauh berbeda dengan penelitian lain. Penelitian lain 
mengenai penyajian yang menunjukkan bahwa bagian isi dan bagian penyudah 
yang paling mencolok. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rismawati, Widodo, dan Agustina (2015) yang menyebutkan bahwa penilaian 
bagian isi dan bagian penyudah memiliki banyak kekurangan misalnya tidak 
menyajikan rangkuman, halaman indeks, dan glosarium. Selanjutnya hasil 
penelitian Harris, Mark dkk (2000) menyebutkan bahwa buku teks pelajaran pada 
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bagian ini menampilkan tabel dan ruang putih yang umumnya membuat teks lebih 
menarik dan lebih mudah dibacam hal  tersebut menambah jumlah 
halaman.Padahal buku tebal tidak selalu memuat hal yang lebih lengkap dan 
hanya sebagai sebuah kemubaziran.  
Hasil penelitian Kajian Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 keseimbangan antarbab bernilai relatif 
rendah karena perbedaan jumlah teks bacaan; perbedaan jumlah halaman tiap teks 
bacaan; perbedaan jumlah tugas, kegiatan, dan subbab; perbedaan jumlah tabel, 
serta kelengkapan dan kedalaman materi. Perbedaan beberapa hal tersebut 
hendaknya diperbaiki, selain mengacu pada Kompetensi Dasar dan Kompetensi 
Inti tetapi juga harus efektif dalam menyajikan. Hal yang menjadi perhatian ialah 
jumlah tabel. Banyak tabel yang disajikan pada buku teks pelajaran tersebut 
dinilai kurang efektif. Penilaian bagian isi relatif rendah, karena gambar yang 
ditampilkan hanya menyertakan sumber tanpa menyertakan nomor gambar dan 
nama gambar. 
Kesesuaian Uraian Materi  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh penilaian kesesuaian uraian materi 
buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi 
Revisi 2016. Diketahui kelengkapan dan kedalaman materi sudah cukup baik. Hal 
yang masih menjadi sorotan yaitu kualitas wacana yang berupa rendahnya 
kualitas teks dan gambar.  
Hasil penelitian ini yang terkait dengan kesesuaian uraian materi buku teks 
pelajaran tidak jauh berbeda dengan penelitian lain. Penelitian lain mengenai 
kesesuaian uraian materi banyak yang menunjukkan bahwa kualitas wacana yang 
paling mencolok. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, 
A., Samhati, S., & Suyanto, E. (2014) dan Syafrial (2014) yang menyebutkan 
bahwa buku tidak menampilkan foto atau gambar yang menarik minat peserta 
didik. Wacana bidang sastra yang disajikan dalam buku teks pelajaran banyak 
mengutip karya sastra bersumber dari situs internet dan karya sastra tidak 
mengandung nilai pendidikan dan sarat akan pendidikan karakter. Adapun hasil 
penelitian Hashemi, S dan Amin Borhani (2012) menyatakan bahwa buku teks 
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pelajaran sebagai sumber permbelajaran dengan berbagai tujuan yang dianggap 
sebagai salah satu sumber motivasi peserta didik untuk terus belajar mencapai 
tujuan dari pembelajaran.  
Hasil penelitian Kajian Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016, kualitas wacana menjadi perhatian. 
Teks yang disajikan pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016  pembahasan teks dalam uraian materi 
juga masih kurang mendalam pada beberapa bagian. Masih terdapat kesalahan 
ejaan. Selain wacana berupa teks, wacana berupa gambar yang disajikan juga 
banyak yang kurang mampu meningkatkan imajinasi pembaca. Dan terdapat 
gambar yang mengajarkan hal negatif karena dinilai kurang sopan.  
Terdapat wacana berupa teks yang dikutip bersumber dari internet. Sebelum 
wacana tersebut dipergunakan sebagai materi ajar sebaiknya dicermati dulu 
kelayakannya sesuai dengan kriteria kelayakan materi ajar. Hendaknya buku teks 
pelajaran menyajian muatan yang berkualitas agar buku teks pelajaran mampu 
menjadi sumber motivasi belajar dan membelajarkan.  
 
Penggunaan Bahasa  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh penilaian penggunaan bahasa buku 
teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 
2016. Diketahui bahwa butir ketepatan pesan memperoleh nilai yang paling 
rendah dibanding hasil penilaian lainnya dalam penggunaan bahasa yaitu dengan 
nilai 1,87.  
Penelitian terhadap penggunaan bahasa buku teks pelajaran memiliki hasil 
yang sama dengan penelitian lain. Penelitian lain mengenai penggunaan bahasa 
banyak yang menunjukkan bahwa ketepatan pesan masih rendah. Hal ini sesuai 
dengan penilaian yang dilakukan oleh Utami, T., Rusminto, N.E., & Karomi 
(2015) yang menyebutkan bahwa ketepatan pesan yang merupakan penerapan 
EYD atau EBI masih rendah. Banyak kesalahan ejaan yang ditemukan. Sama 
dengan penelitian buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 
SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 banyak ditemukan kesalahan ejaan, 
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berupa kesalahan tanda baca dan huruf kapital. Ketelitian dalam penulisan dan 
penyuntingan harus semakin ditingkatkan. Hal ini sesuai pendapat Utami, T., 
Rusminto, N.E., & Karomi (2015:9) yang menyatakan bahwa penulis hendaknya 
lebih teliti dan mampu menerapkan kaidah dengan benar sehingga tidak 
ditemukan lagi kesalahan dalam penulisan buku teks pelajaran, terlebih buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian terhadap buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, diperoleh simpulan sebagai 
berikut. Pertama, komponen penyajian yang terkandung dalam buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 
sudah baik. Tteknik penyajian sudah konsisten, seimbang dan runtut; penyajian 
pembelajaran sudah tepat; dan kelengkapan penyaian sudah lengkap. Perolehan 
penilaian komponen dalam penyajian ialah total nilai 30,8 dengan persentase 
85,55% dari nilai maksimal 36 dan dapat dinyatakan layak. Kedua, kesesuaian 
uraian materi yang terkandung buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas 
X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 sudah sesuai. Kelengkapan materi yang 
disajikan lengkap; dan kedalaman materi baik. Perolehan penilaian kesesuaian 
uraian materi ialah total nilai 6,75 dengan persentase 84,37% dari nilai maksimal 
8dan dapat dinyatakan layak. Kefua, penggunaan bahasa pada buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016 sudah 
tepat. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan peserta didik sudah 
sesuai; penggunaan bahasa sudah cukup tepat; dan keruntutan dan kesatuan 
gagasan sudah tepat.Perolehan penilaian penggunaan bahasa ialah total nilai 19,52 
dengan persentase 81,34% dari nilai maksimal 24dan dapat dinyatakan layak. 
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